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Abstract: This study aims to: 1) To find out Civics learning strategies during the Covid-19 Pandemic
in Class VII SMPN 43 Makassar 2) To find out the implementation of Civics learning strategies
during the Covid-19 Pandemic in Class VII SMPN 43 Makassar. To find out the advantages and
disadvantages of PPKn learning strategies during the Covid-19 Pandemic in Class VII SMPN 43
Makassar. The research method used is qualitative research with a qualitative descriptive type of
research by conducting a case study to find out how the PPKn learning strategy is during the covid-
19 pandemic. The conclusions of this study include: 1) In the implementation of this project learning
starts from the preparation, implementation, and evaluation stages. In the first stage, namely
planning, the teacher prepares a lesson plan in the classroom designed by the teacher before
carrying out learning activities, then in the second stage, namely implementation, the
implementation of the citizenship project through 6 stages. Furthermore, in the last stage, namely
evaluation 2) The advantages of the civics project in Civics subjects are, (a) the teacher as a
facilitator, (b) involving all students to participate, (c) increasing competence, (d) the project model
is very interesting for students , (e) the availability of facilities and infrastructure, (f) encouraging
cooperation and communication, (g) increasing the involvement and motivation of students. The
shortcomings faced in the citizenship project in Civics subjects include (a) time, (b) lack of learning
resources and media, (c) the character of students.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui strategi pembelajaran PPKn di Masa
Pandemi Covid-19 di Kelas VII SMPN 43 Makassar 2) Untuk mengetahui pelaksanaan strategi
pembelajaran PPKn di Masa Pandemi Covid-19 di Kelas VII SMPN 43 Makassar. Untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran PPKn di Masa Pandemi Covid-19 di Kelas VII SMPN
43 Makassar. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif dengan melakukan study kasus untuk mengetahui bagaimana strategi
pembelajaran PPKn pada masa pandemic covid-19. Kesmpulan dari penelitian ini antara lain: 1)
Dalam pelaksanaan pembelajaran proyek ini dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap pertama yaitu perencanaan, guru menyiapkan rencana kegiatan pembelajaran di kelas
yang dirancang guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran kemudian pada tahap kedua yaitu
pelaksanaan, pelaksanaan proyek kewarganegaraan melalui 6 tahapan. Selanjutnya pada tahap
terakhir yaitu evaluasi 2) Kelebihan proyek kewarganegaraan dalam mata pelajaran PPKn yaitu, (a)
guru sebegai fasilitator, (b) melibatkan semua peserta didik untuk berpartisipasi, (¢) meningkatkan
kompetensi, (d) model proyek sangat menarik bagi peserta didik, (e) tersedianya sarana dan
prasarana, (f) mendorong adanya kerjasama dan komunikasi, (g) meningkatkan keterlibatan dan
motivasi peserta didik. Adapun kekurangan yang dihadapi dalam proyek kewarganegaraan dalam
mata pelajaran PPKn antara lain yaitu, (a) waktu, (b) kurangnya sumber dan media belajar, (c)
karakter peserta didik.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Pembelajaran Proyek, PPKn

Mustari dkk., Strategi Pembelajaran PPKn Pada Masa Pandemi Covid-19 . .. | 51


mailto:Mustari6508@unm.ac.id
mailto:arwingb11@gmail.com

PENDAHULUAN

Strategi pembelajaran adalah
suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh guru dan peserta didik
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien. pengembangan
strategi pembelajaran yang bervariatif
diperlukan untuk meningkatkan kom-
petensi pada PPKn. Strategi pembelaja-
ran yang bervariatif berfungsi untuk
merancang metode dan model pem-
belajaran, sehingga mengimplementasi-
kan secara efektif dan efisien apa yang
telah  direncanakan dalam tujuan
pembelajaran. Adapun tujuan strategi
pembelajaran yang bervariatif adalah
untuk mengetahui model dan metode-
metode pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Proses
Pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara  interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpar-
tisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Untuk itu setiap
satuan pendidikan melakukan peren-
canaan pembelajaran, pelaksanaan pro-
ses pembelajaran serta penilaian proses
pembelajaran  untuk  meningkatkan
efisiensi dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusan.

Strategi  pembelajaran  yang
dilakukan oleh seorang guru harus
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
siswa. Kondisi lingkungan dan kepro-
fesionalitas guru PPKn berpengaruh
terhadap strategi dan model pem-
belajaran PPKn yang diterapkan pada
peserta didik. Strategi dan teknik
pembelajaran memberikan pengaruh
terhadap minat dan motivasi siswa
untuk belajar. Oleh sebab itu dalam
usaha meningkatkan kualitas pendidi-
kan, guru merupakan komponen sumber
daya manusia yang harus dibina dan di
kembangkan terus-menerus.

Kegiatan pembelajaran merupa-
kan kegiatan yang sistematis dan ber-
urutan. Oleh sebab itu, kegiatan pem-
belajaran perlu direncanakan engan
baik. Beberapa kompetensi yang harus
dikuasai guru pada khususnya adalah
merencanakan dan mendesain pembela-
jaran. Seorang guru perlu memiliki
kompetensi merencanakan, melaksa-
nakan dan mengevaluasi hasil pembela-
jaran. Adapun kompetensi guru dian-
taranya dutuntut untuk banyak berkreasi
dalam hal menentukan strategi, metode,
media, dan alat evaluasi dalam proses
pembelajaran. Aktivitas belajar mengajar
hendaknya memberikan kesempatan
yang baik kepada siswa untuk mem-
peroleh informasi, ide, keterampilan,
nilai, cara berpikir, dan saran untuk
mengekspresikan diri siswa.

SMPN 43 Satap Makassar
merupakan salah satu Sekolah yang
terletak di Pulau Langkai, Kel. Barrang
Caddi, Kecamatan Kepulauan Sang-
karrang Kota Makassar. Di masa
pandemi Covid-19 sekolah mau tidak
mau harus menghentikan proses berlajar
mengajar dikarenakan Covid-19 yang
semakin cepat penyebaranya. Hal
mengakibatkan proses belajar diganti
dengan pembelajaran Daring, namun
masalah baru yang muncul kemudiaan
disebabkan minimya akses jaringan
internet di Pulau Langkai menga-
kibatkan tidak mungkin pembelajaran
dilaksanakan secara  Daring dan
pembelajaran dilaksanakan dengan cara
dor-to-door. Hinnga pada akhirnya
dilakukan pembelajaran tatap muka
kembali.

METODE PENELITIAN

Pendekatan  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yang dimaksudkan
untuk memperoleh data yang lebih
mendalam dan mendeskripsikan realita
serta fenomena yang akan diteliti.
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Jenis penelitian ini adalah
deskriptif  kualitatif yaitu peneliti
memberikan gambaran secara jelas dan
sistematis terkait objek yang di teliti
demi memberi informasi dan data yang
valid terkait dengan fakta dan fenomena
yang ada di lapangan. Penelitian ini
didasari untuk mengetahui pelaksanaan

pembelajaran PPKn di SMPN 43
Makassar.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi pembelajaran merupakan
suatu perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Strategi membantu untuk memperoleh
kesuksesan dan keberhasilan dalam
mencapai tujuan. Dalam pelaksanaan
pembelaaran PPKn di UPT SPF SMPN
43 Makassar pada masa pandemi Covid-
19, guru menggunakan strategi pem-
belajaran interaktif, artinya merujuk
kepada bentuk diskusi dan saing berbagi
di antara peserta didik. Diskusi dan
saling berbagi akan memberikan kesem-
patan kepada peserta didik untuk
memberikan reaksi terhadap gagasan,
pengalaman, pandangan dll, Dengan
menggunkan metode belajar kelompok
yang di aplikasikan dengan pembela-
jaran Metode Proyek Kewarganegaraan.
Dalam penggunaan strategi pembela-
jaran interaktif dengan metode belajar
kelompok berbasis proyek kewarga-
negaraan dapat meningkatkan komu-
nikasi dan Kkerjasama peserta didik,
sehingga terciptanya komunikasi antar
peserta didik untuk mencari tahu, dan
saling bertukar pendapat. peserta didik
juga saling bekerjasama ataupun
berkompromi  untuk = memecahkan
masalah agar tercapainya tujuan yang
diinginkan. Selain meningkatkan dalam
bentuk komunikasi dan kerjasama atau
kolaborasi ini, ada juga faktor lain yang
dapat mengembangkan  komptensi
peserta didik yang diantaranya adalah
berpikir kritis, inovasi dan kreatif.

A. Metode Pembelajaran Kelom-
pok Berbasis Proyek Kewarga-
negaraan

Metode Belajar kelompok ber-
basis Proyek Kewarganegaraan adalah
pembelajaran yang berbasis masalah
yang dapat membantu peserta didik
lebih aktif, dan kritis dalam pem-
belajaran. Sehingga dari proyek ini
peserta didik dilatih untuk menerapkan
sikap positif dan mampu melaksanakan
segala kegiatannya secara baik dan
optimal. Dengan diterapkan model
pembelajaran proyek kewarganegaraan
dapat mendukung pembelajaran PPKn
selain itu juga dapat membantu peserta
didik dalam mengembangkan kompe-
tensi yang dimilikinya, meningkatkan
daya kritis dan keterampilan yang
dimiliki oleh peserta didik, mampu
berpartisipasi secara aktif dan kritis di
lingkungan sekitarnya.

B. Pelaksanaan Metode Belajar

Kelompok Berbasis Proyek
Kewarganegaraan
Pelaksanaan  proyek  kewarga-

negaraan di UPT SPF SMPN 43
Makassar pada pembelajaran KD 5 ini
memuat tentang Kerjasama dalam
Berbagai Bidang Kehidupan, adapun
model pembelajaran yang digunaan
dalam pembelajaran saat ini adalah
model pembelajaran proyek kewarga-
negaraan dimana model ini meminta
peserta didik untuk memecahkan masa-
lah hingga menyelesaikan masalah. Ada
beberapa tahapan dalam pelaksanaan
yaitu:

1. Pembagian Kelompok dan Penentuan

Proyek.

Dalam tahap awal pelaksanaan
proyek kewarganegaraan guru mem-
bagi peserta didik kedalam beberapa
kelompok belajar. Setelah pembagian
kedalam beberapa kelompok, Guru
memberikan gambaran umum pelak-
sanaan proyek kewarganegaraan dan
guru menunjukkan beberapa masalah
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kewarganegaraan seperti masalah
yang terjadi dalam kerjasama dalam

berbagai bidang kehidupan sosial
politik, ekonomi, petahanan dan
keamanan.

Kemudian peserta didik diminta
untuk mengamati dan disela-sela
mengamati, guru meminta peserta
didik wuntuk memberikan contoh
berdasarkan sepengetahuan peserta
didik tentang masalah kewarganega-
raan apabila kerjasama dalam ber-
bagai bidang tersebut tidak terjalin
dengan baik.

Pada saat peserta didik ber-
kelompok, peserta didik dibantu oleh
guru mencari masalah terkait dengan
Kerjasama dalam Berbagai Bidang
Kehidupan. Setelah terkumpul bebe-
rapa masalah tersebut, kemudian
guru dan peserta didik menyepakati
untuk mengambil satu masalah yang
akan dikaji bersama-sama.

2. Pelaksaanaan Proyek.

Guru mengarahkan peserta didik
untuk memilih aktivitas yang sesuai
dan memastikan agar proyek dapat
dikerjakan berdasarkan ketersediaan
bahan dan sumber belajar yang ada.
Kemudian masing-masing kelompok
mengidentifikasi  proyek terkait
dengan penyelesaian permasalahan
yang akan diidentifikasi,

Guru dan peserta didik membuat
aktivitas dengan memaksimalkan
waktu yang ada untuk menyelesaikan
proyek tersebut. Karena keterbatasan
waktu, jadi penyelesaian proyek ini
dilselasaikan pada hari itu juga saat
proses belajar mengajar berlangsung,
adapun waktu yang disepakati untuk
menyelesaikan proyek adalah 45
menit.

3. Penyelesaian proyek atau pelaporan
proyek

Pada langkah  penyelesaian
proyek peserta didik menyimpulkan
berbagai data atau informasi yang
telah terkumpul. Hasil proyek yang

dihasilkan oleh peserta didik ini
cukup simpel, hasil proyeknya yaitu
dalam bentuk tabel-tabel sederhana.
Saat pelaksanaan kegiatan ini guru
hanya memonitoring dan mengamati
secara langsung peserta didik, agar
proses belajar lebih efisien. Pemapa-
ran hasil proyek atau persentase

Setelah membuat laporan proyek
kewarganegaraan dalam  bentuk
table-tabel sederhana, setiap kelom-
pok diberi kesempatan untuk mem-
persentasekan hasil proyek kewarga-
negaraan yang telah dilaksanakan,
dan dilanjutkan dengan evaluasi
oleh guru.

Guru mengevaluasi kegiatan
proyek kewarganegaraan yang telah
diselesaikan oleh peserta didik dan
peserta didik diakhir proses pem-
belajaran melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap aktivitas dan hasil
proyek yang telah dilakukan oleh
peserta didik bersama dengan
kelompoknya. Guru dan peserta
didik menarik kesimpulan dan guru
memberikan pesan belajar dan
pesan moral pada peserta didik.
Pada tahap ini peserta didik diminta
untuk mengungkapkan perasaan dan
pengalamannya selama menyelesai-

kan proyek. Kemudian guru
menutup kegiatan pembelajaran
dengan diakhiri doa.

Berdasarkan hasil observasi pene-
liti diketahui bahwa partisipasi peserta
didik dalam menggunakan model proyek
kewarganegaraan ini sudah berjalan
cukup baik, dalam pelaksanaan model
proyek tidak lepas dari kelebihan-
kelebihan menggunakan model proyek.
Kelebihan penggunaan proyek kewarga-
negaraan dalam mata pelajaran PPKn
yaitu. (a) Guru sebagai fasilitator. Guru

disini bertugas untuk menciptakan
suasana kelas yang nyaman dan
menyenangkan dalam pembelajaran

yang dapat mengaktifkan peserta didik,
mengarahkan peserta didik, memotivasi
peserta didik untuk belajar mandiri, dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab
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yang dimiliki oleh peserta didik. Selain
itu, guru juga dituntut untuk mem-
punyai kemampuan dalam berkomuni-
kasi dan berinteraksi dengan peserta
didik, guru juga perlu mempunyai
keterampilan merancang media, mema-
hami berbagai jenis media dan sumber
belajar yang cocok digunakan, dapat
mengorganisasikan berbagai jenis media
serta daat memanfaatkan berbagai
sumber belajar. (b) Peserta didik ikut
berpartisipsi.

Peserta didik yang ikut terlibat di
dalamnya sehingga menjadikan peserta
didik mempunyai kesempatan untuk
mengasah kemampuannya dalam beker-
jasama dengan teman-temannya. Ke-
aktifan peserta didik juga terlibat dalam
proses pembelajaran. (c) Mening-katkan
kompetensi. Dengan menggu-nakan
model proyek ini dapat mening-katkan
kompetensinya karena peserta didik
terlibat dalam proses pembelajaran ini.
alam hal ini menunjukkan bahwa
adanya pembelajaran proyek ini dapat
meningkatkan kompetensi peserta didik
seperti yang sudah dikatakan bahwa
peserta didik lebih aktif untuk meng-
identifikasi masalah hingga diminta
untuk menyelesaikannya dengan cara
kreatif dan inovatif. Dengan ini dalam
kegiatan proyek, terjalin kerjasama dan
komunikasi pada peserta didik. (d)
Model pembelajaran menarik. Model ini
sangat menarik bagi peserta didik
sehingga menjadikan kelas lebih aktif
dengan peserta didik yang antusias.
Antusias pada peserta didik sangat
diperlukan karena dengan antusias
dapat menjadikan kelas hidup dan tidak
membosankan.

Meskipun demikian bukan berarti
model pembelajaran ini tidak mememi-
liki kekurangan dan hambatan. Ber-
dasarkan hasil observasi diperoleh data
bahwa terdapat beberapa kendala dalam
menyiapkan perangkat pem-belajaran
diantaranya sebegai berikut: (a) Pelak-
sanaan proyek. Dalam pelaksanaan
proyek masih ada hambatan yang terjadi
masih ada beberapa peserta didik yang

gaduh di kelas sehingga menyebabkan
pengelolaan kelas kurang stabil. Ketika
guru menanyakan materi yang belum
mereka pahami hanya sebagian yang
bertanya, dalam diskusi kelompok masih
ada beberapa peserta didik yang asik
dengan kegiatannya sendiri sehingga
menyebabkan  kurangnya  interaksi
dengan teman satu kelompoknya. (b)
Waktu relatif lama. Model proyek ini
memakan waktu yang relatif lama dalam
penyelesaiannya. Meskipun  mata
pelajaran PPKn di SMPN 43 Makassar
itu 3 jam atau 120 menit per minggunya
namun jam pelajaran tidak dilaksanakan
1 kali tatap muka dalam 1 minggu
melainkan digunakan 2 kali tatap muka
dalam seminggu. Hal ini menjadi faktor
penghambat bagi guru untuk menggu-
nakan model proyek karena wakktu yang
dirasa kurang untuk melaksanakan
pembelajaran proyek secara bersama-
sama. Karena waktunya terbatas untuk
menerapkan model proyek, belum juga
nanti untuk menyampaikan materi dan
penjelasan tentang proyek, apa lagi
ditambah dengan peserta didik yang
belum semuanya paham dan mengerti.
(c) Kurangnya informasi. Peserta didik
juga mempunyai kelemahan dalam
mengumpulkan informasi ataupun data-
data untuk penyelesaian proyeknya.
Karena media dan sumber belajarnya
yang dipakai terbatas hanya dari buku
paket PPKn dan LKS saja. Hal ini
menjadikan informasi atau data yang
didapat peserta didik tidak lengkap dan
kemungkinan kurang sesuai dengan
yang diharapkan oleh guru. (d)
Keaktifan. Ada beberapa peserta didik
yang aktif, yang pasif, dan ada juga yang
semangat dalam mengikut pembelaja-
ran, mereka yang cenderung pasif dalam
mengikuti pembelajaran lebih asik
dengan sendirinya seperti main dan
ngoborol dengan teman sebelahnya, ada
juga yang mengganggu temannya pada
saat pembelajaran. Begitu juga untuk
peserta didik yang aktif, mereka akan
antusias apa yang disampaikan oleh
guru, mereka akan mencari tahu hal-hal
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baru yang mereka belum ketahui dan
pahami. Hal semacam ini sangat
mempengaruhi dalam penilaian peserta
didik yang diberikan oleh guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan terkait tentang proyek
kewarganegaraan dalam mata pelajaran
PPKn pada masa pendemi covid 19,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Metode Belajar Kelompok, Berbasis

Proyek Kewarganegaraan, yaitu pem-
belajaran yang berbasis masalah yang
dapat membantu peserta didik lebih
aktif, dan kritis dalam pembelajran.
Dengan Penerapan Pembelajaran
Berbasis Proyek Kewarganegaraan
dapat mendukung efektivitas pem-
belajaran PPKn, membantu mengem-
bangkan Kompetensi peserta didik,
meningkatkan daya kritis dan kete-
rampilan, dan mampu berpartisipasi
secara aktif di lingkungan sekitarnya.
2. Pelaksanaan proyek kewarganegaraan
dalam mata pelajaran PPKn di SMPN
43 Makassar. Dalam pelaksanaan
pembelajaran proyek ini dimulai dari
tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap pertama yaitu
perencanaan, guru menyiapkan ren-
cana kegiatan pembelajaran di kelas
yang dirancang guru sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Sebelum guru melaksanakan pem-
belajaran model proyek kewarga-
negaraan dalama mata pelajaran
PPKn, terlebih dahulu guru membuat
dan menyusun RPP. Kemudian pada
tahap kedua yaitu pelaksanaan,
pelaksanaan proyek kewarganegaraan
melalui 6 tahapan yang diantaranya
seperti (a) penentuan proyek, (b)

perancangan langkah-langkah, (c)
penyusunan jadwal pelaksanaan
proyek, (d) penyelesaian proyek

dengan fasilitasi dan monitoring guru,
(e) penyusunan laporan dan
presentasi hasil proyek, (f) evaluasi
proses dan hasil proyek. Selanjutnya
pada tahap terakhir yaitu evaluasi,

pada tahap ini guru memberikan
evaluasi setelah kegiatan pembela-
jaran proyek selesai, adapun hal yang
dievaluasi  terkait dengan awal
pengerjaan proyek telah hingga pada
pemaparan hasil proyek yang
dikerjakan secara berkelompok.

3. Kelebihan proyek kewarganegaraan
dalam mata pelajaran PPKn yaitu, (a)
guru sebegai fasilitator, (b) melibat-
kan semua peserta didik untuk
berpartisipasi, (¢) meningkatkan kom-
petensi, (d) model proyek sangat
menarik bagi peserta didik, (e)
tersedianya sarana dan prasarana, (f)
mendorong adanya Kkerjasama dan
komunikasi, (g) meningkatkan keter-
libatan dan motivasi peserta didik.
Adapun kekurangan yang dihadapi
dalam proyek kewarganegaraan dalam
mata pelajaran PPKn antara lain
yaitu, (a) waktu, (b) kurangnya sum-
ber dan media belajar, (c) karakter
peserta didik.
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